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Abstrak 
Hidroponik merupakan salah satu teknik bercocok tanam yang menitikberatkan pada pemenuhan kebutuhan 
nutrisi tanaman, atau dalam pengertian sehari-hari bercocok tanam tanpa tanah. Dari pengertian tersebut 
terlihat bahwa munculnya teknik bercocok tanam hidroponik diawali dengan semakin meningkatnya 
perhatian manusia terhadap pentingnya kebutuhan pupuk bagi tanaman. Tujuan dari penelitian ini adalah 
bagaimana membangun sistem pendeteksi ketinggian air untuk tanaman hidroponik berbasis Arduino Uno. 
Dimana ada tiga level air yang terdeteksi yaitu level rendah, sedang dan tinggi. Proses pada penelitian ini 
menggunakan Arduino Uno sebagai pusat kendali. Keluaran dari sistem ini adalah menggunakan pompa air 
untuk mengontrol keluar masuknya air pada media tanam hidroponik. Hasil dari penelitian ini adalah sistem 
dapat mendeteksi ketinggian muka air rendah, tinggi muka air sedang, dan tinggi muka air tinggi. Bila 
ketinggian air rendah, pompa pengisian air akan aktif; jika ketinggian air sedang maka pompa pengisian dan 
penghisapan akan mati dan jika ketinggian air tinggi maka pompa penghisap air akan aktif. Salah satu 
kendala yang dihadapi oleh petani media tanam hidroponik adalah harus selalu mengontrol ketinggian air 
pada tanaman secara rutin sehingga akan menyulitkan petani dalam mengontrol ketinggian air pada 
tanaman hidroponik yang dipelihara. Dengan menggunakan teknik hidroponik tanaman yang dihasilkan lebih 
bersih, tanaman mudah dikendalikan dan tidak memerlukan lahan yang luas. Namun penggunaan teknik 
hidroponik ini memerlukan kedisiplinan yang tinggi dalam perawatan tanaman karena tanaman perlu 
ditinjau setiap saat terutama kecukupan nutrisi tanaman (kecukupan nutrisi air). Setelah dilakukan 
penelitian, pengendalian ketinggian air pada tanaman hidroponik dapat menjadi solusi otomatis dalam 
pengendalian air dan solusi untuk memudahkan pekerjaan manusia. Sensor DHT, PH dan Ketinggian Air yang 
digunakan pada alat ini berfungsi dengan baik dibuktikan dengan tegangan yang dikeluarkan masing-masing 
sensor yang menandakan sensor berfungsi dengan baik. Program yang dibuat sangat efektif karena alat dapat 
bekerja sesuai dengan yang diharapkan. 
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Abstract 
Hydroponics   is   a   farming   technique   with   an   emphasis   on    meeting    the nutritional needs of plants, 
or in the everyday sense of farming without soil. From this understanding it can be seen that the emergence of 
hydroponic farming techniques was initiated by increasing human attention   to   the   importance   of fertilizer 
needs for plants. The aim of this research is how to build a water level detection system for hydroponic plants 
based on   Arduino   Uno.   Where   there   arethree   water   levels   detected,   namely   low,   medium and high   
levels.   The   process   in this study is to use Arduino Uno as the control center. The output of this system isto 
use a water pump to control the entry   and   exit   of   water in the hydroponic growing medium. The result of 
this   research is that the system   can detect the height of the low water level, the height of the medium water 
level   and   the high water level. When the water level is low, the water   filling   pump   will   be   active; ifthe 
water level is medium, the filling   and   suction   pump   will   turn   off   and   if   the water reaches a high level, 
the water suction pump will be active. One of the obstacles faced by hydroponic growing   media   farmers   is   
having    to    always    controlthe water level in the plants on a regular basis so that it will be difficult for 
farmers to control the water level in the   hydroponic   plants   that   are   maintained. Using   hydroponic 
techniques the   plants   produced   are   cleaner,   the   plants   are easily controlled and not need a large area. 
However, the use of this   hydroponic technique requires high discipline in plant care because plants need to be 
reviewed at any time, especially the adequacy of plant nutrition (adequacy of nutrient water). After   doing   
research,   controlling   the    water    level    in    hydroponic    plants    canbe an automatic solution for   
controlling   water   and   a   solution   to   facilitate   human work. The DHT, PH and   Water   level   sensors   
used   in   this   tool   work   well   as evidenced by the voltage released   by   each   sensor   which   indicates   the   
sensor   is working   properly. The program that has been made is very effective because the tool can work as 
expected. 
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PENDAHULUAN 
Hidroponik adalah budidaya menanam dengan memanfaatkan air tanpa menggunakan 

tanah dengan menekankan pada pemenuhan kebutuhan nutrisi bagi tanaman. Kebutuhan air 
pada hidroponik lebih sedikit daripada kebutuhan air pada budidaya dengan tanah. Hidroponik 
menggunakan air yang lebih efisien, jadi cocok diterapkan pada daerah yang memiliki pasokan air 
yang terbatas. 

Hidroponik merupakan teknik bercocok tanam dengan menekankan pada pemenuhan 
kebutuhan nutrisi bagi tanaman, atau dalam pengertian sehari-hari bercocok tanam tanpa tanah. 
Dari pengertian ini terlihat bahwa munculnya teknik bertanam secara hidroponik diawali oleh 
semakin tingginya perhatian manusia akan pentingnya kebutuhan pupuk bagi tanaman.(Rambe, 
2018) 

Tujuan dari penelitian ini adalah bagaimana membangun sebuah sistem pendeteksi level 
air pada tanaman hidroponik berbasis Arduino Uno. Dimana terdapat tiga level air yang dideteksi 
yaitu level rendah, sedang dan tinggi. Proses pada penelitian ini adalah menggunakan Arduino 
uno sebagai pusat kontrol. Output pada sistem ini adalah menggunakan pompa air untuk 
mengontrol keluar masuknya air pada media tanam hidroponik. Hasil dari penelitian ini adalah 
sistem dapat mendeteksi ketinggian level air rendah ketinggian level air sedang dan tinggi level 
air. Pada saat level air rendah maka pompa pengisi air akan aktif jika level air sedang maka pompa 
pengisi dan penghisap akan mati dan jika air mencapai level tinggi maka pompa penghisap air 
akan aktif. 

Salah satu kendala yang dihadapi oleh para petani media tanam hidroponik adalah harus 
selalu mengontrol level air yang ada pada tanaman secara rutin sehingga akan menyusahkan 
petani untuk mengontrol level ketinggian air padatanaman hidroponik yang dipelihara 
Menggunakan teknik hidroponik tanaman yang dihasilkan lebih bersih, tanaman mudah dikontrol 
dan tidak perlu lahan yang begitu luas. Namun penggunaan teknik hidroponik ini memerlukan 
disiplin tinggi dalam perawatan tanaman karena tanaman perlu ditinjau setiap saat terutama 
kecukupan nutrisi tanaman (kecukupan air nutrisi). (Jalil, 2017) 

Sistem kendali terdiri dari mikrokontroler Arduino Uno, sensor ultrasonik HC-SR04, LCD, 
relay, pompa air, dan aerator. Mikrokontroler berfungsi sebagai pusat kendali, dimana 
mikrokontroler akan mengambil data yang dikirimkan oleh sensor ultrasonik sebagai pengukur 
ketinggian air. Data yang ditampilkan adalah data ketinggian air,batas ketinggian air, keadaan 
pompa air, dan aerator pada posisi on atau off.(Siti Hanan, Sunarno, & Ian Yulianti, 2016) 

Prinsip kerja dari sensor ini adalah hanya menghubungkan kawat sensor level yang 
terendam dalam air dengan kawat yang satunya lagi yang telah terhubung dengan tengangan +5V, 
karena media air dapat mengalirkan arus listrik maka kawat sensor level akan teraliri arus juga, 
sehingga tegangan yang terukur pada sesnsor level sekiter 4,5, jadi ada penurunan tegangan 
sekitar 0,5V (Jalil, 2017) Arduino Uno R3 adalah prototyping platform sebuah paket berupa papan 
(board) elektronik (hardware) dan lingkungan pengembangan (software) yang memanfaatkan 
kemampuan mikrokontroler jenis tertentu. Mikrokontroler yang digunakan pada Arduino Uno 
adalah jenis Atmel seri ATmega 328.(Insantama & Suprianto, 2019) 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas maka peneliti tertarik untuk melakukan 
penelitian tentang judul Perancangan Pengendalian Ketinggian Air Pada Media Tanam 
Hidroponik Menggunakan Arduino uno. 

METODE  
Metode Penelitian yang di gunakan yaitu Metode penelitian dan pengembangan atau 

Research & Development, metode penelitian yang menghasilkan sebuah produk tertentu 
sekaligus menguji efektivitas produk yang dihasilkan. Pemograman menggunakan software 
Arduino ide yang berbasis bahasa C program tersebut di masukan kedalam board arduino uno 
sebagai controller dari alat alat agar mikrokontroller dapat melakukan perintah yang di tuliskan 
dalam program. 
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Waktu pelaksanaan perancangan ini dilakukan dalam waktu 6 bulan dari tanggal 10 Maret 
2022 sampai 20 Agustus 2022. Dimulai dengan persetujuan proposal ini sampai selesai 
perancangan.  

HASIL DAN PEMBAHASAN 
Proses pembuatan alat, dimana alat meneyesuaikan dengan rangkaian yang telah dibuat 
pada gambar dan disimulasikan. 
 
 

Gambar 1. Rangkaian Keseluruhan 
 
Adapun proses pembuatan alat adalah sebagai berikut : 
 
Langkah pertama menyiapkan setiap komponen komponen yang ada untuk dirangkain 
menjadi satu. Selanjutnya rangkai satu persatu arduino terhadap masing – masing 
komponen yang ada. Hubungkan sensor water level ke arduino untuk menguji apakah 
sensor bekerja dengan baik. 

 
Gambar 2. Alat Setelah dirangkai 
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Pengujian sensor dilakukan sebanyak 5 kali pengukuran untuk mendapatkan kinerja 
rata- rata dari sensor PH. Adapun parameter mengukur kinerja sensor adalah tegangan 
yang dihasilkan ketika sensor bekerja. 
 

 
Gambar 3. Pengukuran Sensor PH  

 
Tabel 2. Percobaan Kinerja Sensor PH 

 
Percobaan Tegangan (Volt) 

1 3 

2 2,8 

3 3,5 

4 2,9 

5 3,2 

Rata – Rata 3,08 

Dari pengukuran sensor PH , adapun rata – rata dari tegangan kinerja sensor PH 
sebesar 3,08 Volt. Hal ini menandakan sensor bekerja dengan baik, dikarenakan pada saat 
aktif sensor menghasilkan tegangan keluaran untuk bekerja. 
 

Tabel 3. Percobaan Kinerja Sensor Water Level 
Percobaan Tegangan (Volt) 

1 2,5 

2 2,4 

3 2,8 

4 3,4 

5 3,2 

Rata – Rata 2,83 

 
Dari pengukuran sensor Water Level , adapun rata – rata dari tegangan kinerja sensor 

Water Level sebesar 2,83 Volt.  
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Proses pengujian ini merupakan proses dimana alat akan diuji tegangan kerjanya. 
Apabila ketinggian air pada tanaman hidroponik tidak sesuai maka akan diuji apakah alat 
bekerja. Parameter kinerja alat akan dilihat dari tegangan yang dihasilkan dari masing – masing 
sensor pada saat sensor bekerja. Pengujian dilakukan sebanyak 5 kali oleh masing – masing 
sensor. Dimana yang diukur pada alat ini adalah tegangan kerja pada saat alat aktif 
menghidupkan pompa untuk menjaga tingkat ketinggak air pada tanaman hidroponik. 

Pada proses pengujian kinerja alat, air pada saat kondisi awal berada pada ketinggian 
19cm, pengambilan data dimulai pada pukul 6 pagi. Adapun proses pengujian kinerja alat dapat 
dilihat pada tabel dibawah ini, tabel proses pengujian kinerja alat adalah sebagai berikut : 
Dalam keadaan ketinggian air pada 19 cm, maka motor 1 bekerja untuk mensuplai air untuk 
tanaman agar mencapai pada ketinggian 25cm. Setelah mencapai ketinggian 25 cm maka motor 
berhenti bekerja karna sensor water level dan dht telah mendeteksi ketinggian air sudah 
mencapai yang diinginkan sesuai dengan program. Pada pukul 12 siang, kapasitas air berkurang 
menjadi 21 cm, namun dalam keadaan ini sensor tidak bekerja dan motor juga tidak bekerja 
karna kapasitas air belum berada pada posisi kurang dari 20cm. Dalam keadaan ketinggian 
air pada 19 cm, maka motor 1 bekerja kembali untuk mensuplai air untuk tanaman agar 
mencapai pada ketinggian 25cm. Setelah mencapai ketinggian 25 cm maka motor berhenti 
bekerja karna sensor water level dan dht telah mendeteksi ketinggian air sudah mencapai 
yang diinginkan sesuai dengan programTabel selanjutnya pengujian alat yaitu motor 2 dan 
sensor ph air yang berfungsi untuk memompa nutrisi agar masuk kedalam air yang ada pada 
tanaman. Dimana pada program Ph air minimal adalah 6, maka apabila Ph air dideteksi oleh 
sensor dibawah 6 nutrisi akan dipompa untuk masuk kedalam air yang ada pada tanaman 
melalui motor 2. Adapun hasil pengujian dapat dilihat pada tabel sebagai berikut : 

Keadaan awal air alat mendeteksi ph air awal adalah sebesar 6,7. Hal ini menyebabkan 
sensor arduino tidak memerintahkan motor 2 untuk menyala mensuplai nutrisi. Hal ini 
disebabkan pada program motor akan bekerja apabila ph air mencapai dibawah 6. Pada pukul 
10:00 ph air mencapat 6,3 (turun) tetapi motor 2 tidak dalam keadaan menyala. Hal ini 
disebabkan oleh ph air tidak mencapai angka dibawah 6. Pada pukul 13:00 sensor ph membaca 
keadaan ph air telah mencapat dibawah 6 yaitu 5,9. Maka arduino memerintahkan motor 2 untuk 
menyala dan mensuplai nutrisi kedalam tanaman agar ph air dapat mencapat angka 6. Setelah 
motor 2 bekerja maka pada pukul 14:00 ph air sudah mencapai 6,1. (diatas 6) maka motor 2 
berhenti untuk mensuplai nutrisi kedalam tanaman 

KESIMPULAN 
Adapun kesimpulan dari pembuatan alat pengontrol ketinggian air pada tanaman 

hidroponik ini adalah sebagai berikut : Sensor DHT,PH dan Water level yang digunakan pada alat 
ini bekerja dengan baik dengan dibuktikan dengan adanya tegangan yang dikeluarkan oleh 
masing – masing sensor yang menandakan sensor bekerja dengan baik, Alat pengendalian 
ketinggian air pada tanaman hidroponik ini dapat menjadi solusi otomatis untuk pengontrolan air 
dan menjadi solusi untuk memudahkan pekerjaan manusia, Karakterristik water level ini lebih 
mudah di gunakan pada saat mendeteksi kekurangan air yang di inginkan, Program yang telah 
dibuat sangat efektif karna alat dapat bekerja dengan sesuai apa yang diharapkan harus 
mengindikasi hasil yang diperoleh, kelebihan dan kekurangan, serta kemungkinan selanjutnya.  
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